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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan temuan fenomena lapangan yang memperlihatkan 

bahwa selama masa pandemi ialah berkaitan dengan masalah menurunnya motivasi 

siswa dalam meraih prestasi, terlihat dari sebagian siswa yang nampak kurang 

bersemangat dalam proses pembelajaran dan bermalas�malasan saat mengikuti 

pembelajaran secara daring, terlihat dari perilaku siswa yang mematikan video atau 

sering tidak berada di depan kamera selama pembelajaran daring dilakukan. Selain itu, 

siswa cenderung terlambat dalam mengerjakan, menyelesaikan dan mengumpulkan 

tugas.Selanjutnya, rendahnya persaingan antar siswa juga menunjukan rendahnya 

tingkat motivasi berprestasi yang dimiliki siswa. Siswa-siswa tampak kurang memiliki 

gairah yang kuat untuk memperoleh hasil belajar atau prestasi yang melebihi teman 

yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi berperstasi siswa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif, dengan 

populasi penelitian merupakan siswa kelas VIII di SMP Negeri 21 Kota Jambi. Sampel 

representatif yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 orang siswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah angket yang berisi 48 item 

pernyataan Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis persentase. Hasil 

temuan yang diperoleh melalui analisis data jawaban responden membuktikan bahwa 

secara keseluruhan faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 21 Kota sebesar 73,4%, dengan rincian sebagai berikut: 1) faktor 

pemberian penghargaan sebesar 75,3%, 2) faktor tingkat aspirasi sebesar 69,8%, 3) 

faktor pemberian pujian sebesar 71,6%, 4) faktor kompetisi sebesar 77,8% dan 5) faktor 

pemberian harapan sebagai faktor motivasi berprestasi pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 21 Kota Jambi sebesar 72,3%. Hasil penelitian yang ditemukan tersebut 

memberikan implikasi terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMP 

Negeri 21 Kota Jambi. Implikasi yang dimaksud yaitu pentingnya pengoptimalan 

pelayanan BK yang dapat meningkatkan motivasi berprestasi bagi seluruh siswa. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan dengan meningkatkan pemahaman siswa akan 

pentingnya kompetisi sehat antar siswa dalam proses pembelajaran yang 

pelaksanaannya dapat dilaksanakan melalui layanan klasikal. 
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PENDAHULUAN 

 

Fungsi pendidikan salah satunya adalah membentuk sikap dan orientasi siswa 

terhadap belajar, menanamkan sikap positif dan haus akan pengetahuan serta untuk 

mengembangkan keterampilan belajar secara efektif. Salah satu keberhasilan siswa 

dalam pendidikan ditunjukkan dengan prestasi akademiknya. Pada kenyataannya 

ditemukan tuntutan prestasi akademik pada siswa semakin tinggi sementara daya 

belajarnya biasa-biasa saja. Hal inilah yang menyebabkan tingkat keberhasilan siswa 

dalam prestasi akademik kurang sebagaimana diharapkan oleh sekolah, orang tua dan 

siswa itu sendiri. 

Guru dihadapkan dengan karakteristik siswa yang sangat beraneka ragam, ada 

siswa yang mampu menempuh kegiatan belajar secara lancar dan berhasil tanpa 

mengalami hambatan berarti. Namun begitu, tidak sedikit pula siswa yang justru 

mengalami begitu banyak kendala dalam menempuh kegiatan belajar sehingga 

mengalami kegagalan dalam mencapai hasil belajar yang optimal. sikap yang acuh 

terhadap kegiatan pembelajaran, dan kurangnya motivasi yang dimiliki siswa akan 

mengakibatkan proses pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik (Firmansyah, 

2009). Salah satu aspek yang punya andil cukup besar dalam keberhasilan akademik 

adalah ada tidaknya motivasi yang dimiliki siswa dalam rangka mencapai keberhasilan 

akademiknya.  

Motivasi memiliki peran penting dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan 

hasil akademik yang lebih baik (Singh, 2011). Berdasarkan penjabaran tersebut, maka 

dapat dipahami babwa motivasi memiliki peranan penting dalam kegiatan pembelajaran, 

dan keberhasilan siswa dalam mencapai hasul belajar yang memuaskan. Keberhasilan 

siswa dalam pendidikannya juga dipengaruhi oleh motivasi berprestasi yang dimiliki. 

Motivasi berprestasi yang berfungsi sebagai daya dorong yang memungkinkan 

seseorang berhasil mencapai apa yang diidamkan. Winkel (2007: 121) mendefinisikan 

motivasi berprestasi sebagai daya penggerak dalam diri seseorang oleh kemampuannya 

sendiri untuk mencapai sukses. Motivasi berprestasi merupakan dorongan atau sikap 

yang membangun untuk berbuat, menentukan arah dan menerima semangat untuk 

meraih prestasi belajar (Toding, dkk. 2015). Motivasi berprestasi sebagai motif-motif 

yang mengarahkan perilaku seseorang bagaimana mencapai prestasi yang baik 

(Moekijat, 2001).  

Kondisi siswa yang malas, kurang bergairah dalam belajar, masa bodoh, kurang 

menyukai tugas yang menantang dan lebih menyukai tugas yang mudah dan tidak 

banyak memerlukan pemikiran merupakan indikasi dari motivasi berprestasi siswa yang 

rendah. Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung untuk selalu 

berusaha mencapai apa yang diinginkan walaupun mengalami hambatan dan kesulitan 

dalam meraihnya. Pada kenyataannya motivasi berprestasi yang dimiliki oleh seseorang 

cenderung sering mengalami penurunan dan di waktu lain mengalami peningkatan. 

Motivasi berprestasi yang dimiliki seseorang idealnya selalu mengalami progresif atau 

kemajuan sehingga akan mempercepat apa yang diidamkan. Hal inilah yang belum 

dimiliki oleh generasi muda untuk selalu meningkat motivasi berprestasinya. Adapun 

ciri-ciri seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi diungkapkan oleh 

Mc.Clelland dikutip dalam Wahidin (2001) antara lain: Mempunyai keinginan untuk 

bersaing secara sehat dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain, mempunyai 

keinginan bekerja dengan baik, berfikir realistis, tahu kemampuan serta kelemahan 

dirinya, memiliki tanggung jawab pribadi, mampu membuat terobosan dalam berfikir, 
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berfikir strategis dalam jangka panjang dan selalu memanfaatkan umpan balik untuk 

perbaikan. Berdsarkan penjabaran tersebut, dapat diapahami bahwa salah satu cara 

meningkatkan keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar yaitu dengan meningkatkan 

keinginan bersaing meraih keberhasilan akademik antar siswa.  

Namun untuk mewujudkan hal tersebut bukanlah hal yang mudah untuk 

dilakukan. Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat motivasu berprestasi siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Salah satu faktor yang mendorong timbulnya 

motivasi pada diri seseorang adalah adanya kebutuhan berprestasi. Kebutuhan itu 

meliputi keinginan untuk mencapai kesuksesan, mengatasi rintangan, menyelesaikan 

sesuatu yang sulit dan keinginan untuk dapat melebihi orang lain. Motivasi berprestasi 

dapat menjadi sebuah dorongan untuk dapat menghadapi setiap tantagan kehidupan 

sehingga dapat menciptakan sesuksesan dalam diri individu tersebut. Dengan demikian 

motivasi berprestasi yang tinggi akan membawa pada tingkat kesuksesan yang tinggi 

pula. 

Fenomena yang terlihat di lapangan yaitu di lingkungan SMP Negeri 21 Kota 

Jambi selama masa pandemi ialah berkaitan dengan masalah menurunnya motivasi 

siswa dalam meraih prestasi. Hal ini terlihat dari adanya sebagian siswa yang nampak 

kurang bersemangat dalam proses pembelajaran dan bermalas�malasan saat mengikuti 

pembelajaran secara daring, terlihat dari perilaku siswa yang mematikan video atau 

sering tidak berada di depan kamera selama pembelajaran daring dilakukan. Selain itu, 

kurangnya motivasi berprestasi siswa terlihat dari perilaku siswa yang cenderung 

terlambat dalam mmengerjakan, menyelesaikan dan mengumpulkan tugas yang 

diberikan guru secara online. Siswa memberikan keterangan bahwa tugas terlalu banyak 

atau terdapat masalah pada jaringan internet sehingga menghambat proses penyelesaian 

tugas. Selanjutnya, masalah kurangnya motivasi berprestasi pada siswa SMP Negeri 21 

Kota Jambi terlihat dari rendahnya persaingan antar siswa juga menunjukan rendahnya 

tingkat motivasi berprestasi yang dimiliki siswa. Siswa�siswa tampak kurang memiliki 

gairah yang kuat untuk memperoleh hasil belajar atau prestasi yang melebihi teman 

sekelas atau teman sejawatnya. Siswa cenderung menerima dengan lapang dada hasil 

belajar yang diterimanya dan prestasi yang diraih oleh siswa lainnya. 

Menumbuhkan motivasi berprestasi pada seorang anak bukanlah pekerjaan yang 

mudah namun hal tersebut sangatlah dibutuhkan demi mencapai suatu tujuan yang lebih 

baik di masa mendatang. Bachhuber dan Vinton menyebutkan bahwa salah satu faktor 

yang menghambat motivasi berprestasi adalah kurangnya dukungan keluarga, teman 

sebaya, sekolah dan lingkungan masyarakat sebagai lingkungan sosial yang membentuk 

kepribadian anak (Santrock, 1989). Berdasarkan penjabaran dan fenomena yang terjadi 

di lapangan, maka penulis tertarik untuk mendeskripsikan tingkat faktor-faktor motivasi 

berprestasi yang dimiliki peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini penting 

untuk dilakukan untuk menentukan langkah-langkah yang tepat untuk membantu siswa 

menumbuhkan motivasi berprestasi yang tinggi untuk mencapai kesuksesan belajar. 

Sesuai dengan hal tersebut, maka penulis mengangkat masalah tersebut untuk menjadi 

konsep masalah penelitian yang diwujudkan dalam bentuk skripsi dengan judul: 

Identifikasi faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi pada siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 21 Kota Jambi. 
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METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu 

keadaan yang sedang berlangsung dan dapat diungkapkan dengan menggunakan alat 

ungkap seperti: angket dan diolah melalui tekhnik persentase. Oleh karena itu, jenis 

penelitian deskriptif merupakan pilihan paling tepat untuk mengungkapakan masalah 

secara apa adanya tentang faktor-faktor motivasi berprestasi pada siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 21 Kota Jambi.  

 

2. Populasi dan Sampel  

a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa berprestasi 10 besar dari kelas VIII di 

SMP Negeri 21 Kota Jambi.  

b. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa berprestasi yang berasal dari kelas 

VIII di SMP Negeri 21 Kota Jambi. 

3. Jenis dan Sumber Data  

a. Jenis data  

Data dalam penelitian ini tergolong sebagai data primer. Menurut Sutja dkk 

(2017:73) data primer adalah data yang langsung dipungut dari responden yang menjadi 

subek penelitian. Artinya data tentang tingkat motivasi berprestasi siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 21 Kota Jambi dihimpun secara langsung dari siswa yang bersangkutan. 

b. Sumber Data 

Adapun sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang terdaftar 

disemester genap tahun ajaran 2021-2022 di SMPN 21 Kota Jambi. 

4. Alat Pengumpulan Data  

a. Pengembangan Kisi-Kisi Angket  

Instrumen penelitian atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu berupa angket, yang disusun untuk mendapatkan data tentang tingkat 

motivasi berprestasi siswa kelas VIII di SMP Negeri 21 Kota Jambi. 

b. Penetapan  

Option Jawaban Angket Skala option jawaban dari angket yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan model dikhotomis, yaitu dengan menyediakan 2 

option jawaban (Ya –Tidak).  
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c. Pembakuan Instrumen Penelitian  

Sutja, dkk (2017:79) menyatakan bahwa “dalam mengembangkan intrumen, 

baik tes maupun non-tes perlu adanya jaminan bahwa instrumen tersebut valid dan 

reliabel”. Untuk mengetahui instrumen penelitian yang digunakan valid dan reliabel, 

maka perlu dilakukan pembakuan instrumen. 

5. Teknik Analisa Data  

a. Skor dan Pengelompokan Data  

Jawaban angket diberi skor 1 (satu) untuk jawaban “Ya”, berlaku untuk 

pernyataan yang bersifat positif, sedangkan untuk jawaban “Tidak”, diberi skor 0 (nol). 

Demikian pula dengan pernyataan yang bersifat negatif, jawaban angket diberi skor 1 

(satu) untuk jawaban “Tidak”, dan 0 (nol) untuk jawaban “Ya”.  

b. Analisis Persentase Data Tunggal  

Formula ini digunakan untuk menguji dan mengungkapkan tingkat motivasi 

berprestasi siswa kelas VIII di SMP Negeri 21 Kota Jambi, maka data dari jawaban 

angket siswa yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik persentase. Untuk 

menganalisis data dari masing-masing item angket penelitian, maka digunakan rumus 

persentase data tunggal. 

c. Analisis Persenrtase Formula C  

Analisis persenrtase formula C digunakan untuk mengungkapkan persentase 

masing-masing indikator pada setiap variabel. 

e. Kriteria Penafsiran  

Penafsiran hasil analisis data menggunakan kriteria penafsiran, hal ini dilakukan 

agar mempermudah untuk menjabarkan dalam bentuk kalimat�kalimat bahasa 

penelitian yang sesuai dengan patokan atau acuan dalam memberikan atau mengambil 

suatu kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

  Setelah seluruh data yang diperoleh dianalisis dan dijabarkan dalam bentuk 

deskripsi berdasarkan masing-masing indikator dan deskriptor dari faktor yang 

mempengaruhi motivasi berprestasi siswa kelas VIII di SMP Negeri 21 Kota Jambi. 

  Hasil analisis pada masing-masing indikator membuktikan bahwa indikator 

kompetisi merupakan indikator dengan skor persentase paling besar dibandingkan 

dengan indikator lainnya. Hasil ini memberikan gambaran bahwa adanya kompetisi atau 

persaingan di antara siswa dapat mempengaruhi motivasi berpretasi yang dimiliki siswa. 

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang embuktikan bahwa terdapat pengaruh 

antara kompetisi dalam belajar terhadap motivasi siswa dengan sumbangan efektif 
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sebesar 34,6% (Kurniati, 2014). Selain itu, pendapat yang diungkapkan oleh Sardiman 

(2012:93) menyebutkan bahwa saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 

motivasi untuk mendorong siswa berprestasi. Persaingan, baik persaingan individual 

ataupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Memang unsur 

persaingan ini banyak dimanfaatkan dalam dunia industri atau perdagangan, tetapi juga 

sangat baik digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.  

  Menurut Hamalik (2014:185) persaingan merupakan insentif pada kondisi-

kondisi tertentu, tetapi dapat merusak pada kondisi yang lain. Dalam kompetisi harus 

terdapat kesepakatan yang sama untuk menang, kompetisi harus mengandung suatu 

tingkat kesamaan dalam sifat-sifat para peserta. Ada tiga ciri dari persaingan diantara. 

siswa yang efektif, yaitu:  

1. Kompetisi interpersonal antara teman: teman sebaya sering menimbulkan 

semangat persaingan.  

2. Kompetisi kelompok di mana setiap anggota dapat memberikan sumbangan dan 

terlibat di dalam keberhasilan kelompok merupakan motivasi yang sangat kuat.  

3. Kompetisi dengan diri sendiri, yaitu dengan catatan tentang prestasi terdahulu, 

dapat merupakan motivasi yang efektif.  

Persaingan yang sehat di antara para siswa memberikan kesempatan kepada untuk 

mengukur kemampuan dirinya melalui kemampuan orang lain, lain daripada itu, belajar 

dengan bersaing menimbulkan upaya belajar yang sungguh-sungguh, disini digunakan 

pula prinsip keinginan individu untuk selalu lebih baik dari orang lain (Uno, 2009).  

  Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami bahwa secara positif, 

kompetisi bisa menimbulkan rasa cemas individu atau kelompok lainnya tidak ingin 

kalah dari yang justru bisa memacu siswa untuk meningkatkan kegiatan belajar mereka. 

  Kompetisi merupakan persaingan yang menunjuk kepada kata sifat siap bersaing 

dalam kondisi nyata dari setiap hal atau aktivitas yang dijalani. Ketika peserta didik 

bersikap kompetitif, maka berarti ia memiliki sikap siap serta berani bersaing dengan 

orang lain. Dalam arti yang positif dan optimis, kompetisi bisa diarahkan kepada 

kesiapan dan kemampuan untuk mencapai kemajuan sebagai peserta didik. Kompetisi 

seperti ini merupakan motivasi diri sekaligus faktor penggali dan pengembang potensi 

diri dalam menghadapi bentuk kompetisi , sehingga kompetisi tidak semata-- bentuk 

mata diarahkan untuk mendapatkan kemenangan dan mengalahkan lawan. Dengan 

memaknai kompetisi seperti itu, kompetitor lain sebagai partner (bukan lawan) yang 

memotivasi diri untuk meraih prestasi. Inilah bentuk kompetisi yang dilandasi sifat 

sehat dan tidak mengarah kepada timbulnya permusuhan atau konflik, sehingga tidak 

bersifat membahayakan 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan proses analisis yang dilakukan terhadap data penelitian yang 

diperoleh, maka pada dasarnya hasil yang diproleh telah memenuhi tujuan dari 

pelaksanaan penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis daa yang dilakukan, maka 

diketahui rincian hasil pada masing�masing indikator penelitian sebagai berikut.  

1. Pemberian penghargaan sebagai faktor motivasi berprestasi pada siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 21 Kota Jambi sebesar 75,3%.  

2. Tingkat aspirasi sebagai faktor motivasi berprestasi pada siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 21 Kota Jambi sebesar 69,8%.  
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3. Pemberian pujian sebagai faktor motivasi berprestasi pada siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 21 Kota Jambi sebesar 71,6%.  

4. Kompetisi sebagai faktor motivasi berprestasi pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 21 Kota Jambi sebesar 77,8%.  

5. Pemberian harapan sebagai faktor motivasi berprestasi pada siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 21 Kota Jambi sebesar 72,3%. 
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